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Proses Afiksasi dalam bahasa Arab di bentuk dari bentuk dasar verba/fi’l atau 
perbuatan yang dirubah dalam bentuk nomina , terdiri dari sufiks ya syaddah, 
konfiks alif dan nun, waw dan nun, ya dan nun serta alif dan ta. Untuk 
membentuk nomin dalam bahasa Arab dapat dibentuk dari bentuk verba (fi’l) atau 
perbuatan, memiliki makna nomina pelaku, nomina penderita, menyatakan 
tempat, menyatakan masa dan menyatakan alat. 
 
Kata Kunci: Afiksasi, Verba, Fi’l, Nomina, Isim. 
 
A. Latar Belakang 
 
Bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan gagasan, 
 
fikiran,  dan  perasaan.  Selain  itu,  bahasa  juga  merupakan  alat  integrasi  dan 
 
adaptasi sosial  sehingga individu dapat saling mengadakan pendekatan baik antar 
 
warga yang satu dengan warga yang lainnya maupun terhadap lingkungan 
 
sosialnya. Sebagai alat komunikasi, bahasa berperan untuk mengadakan kontrol 
 
sosial  sehingga  setiap  individu  dapat  mempengaruhi  individu  lainnya  melalui 
 
keahlian berbicara, menulis dan lain sebagainya. Oleh karena itu, peranan bahasa 
 
tersebut begitu besar dalam kehidupan manusia.(Fuadi,1986:1). 
 
Bahasa Arab terkenal dengan kekayaan kosakatanya. Kekayaan 
 
kosakatanya ini antara lain disebabkan adanya bentuk tunggal, dual, jamak serta 
 
didapati jenis maskulin dan feminim. Diantara kajian yang dilakukan para ahli 
 
dalam  menyatukan  persepsi  tentang  bahasa  ini  adalah  menyatukan  kesamaan 
 
pembentukan kata dalam kalimat yang ditinjau dari aspek morfologis. Salah satu 
 
aspeknya  adalah  afiksasi  atau  pengimbuhan  yang dilekatkan  pada  kata  dasar. 
 
Pengimbuhan  pada  kata  dasar  ini  mampu  memberikan  makna  yang  beragam 
 
sehingga dapat memperkaya kosa-kata dalam suatu bahasa. 
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Afiks adalah morfem terikat yang dilekatkan pada morfem dasar atau akar 
(Fromkin dan Rodman, 1998:519). Afiksasi adalah Imbuhan atau bentuk terikat 
yang apabila ditambahkan pada kata dasar atau bentuk dasar dapat merubah 
makna gramatikal( KBBI,1995:10). Penambahan morfem asi, afiksasi adalah 
proses atau hasil penambahan afiks pada akar atau kata dasar,seperti morfem ber 
pada kata bertiga, morfem er pada kata gerigi , dan morfen an pada kata ancaman. 
Pembahasan mengenai afiks dapat di temukan dalam setiap buku linguistik umum 
dan morfologi. Namun demikian, pembahasan pada buku-buku tersebut masih 
bersifat kurang menyeluruh dan berbeda-beda. 
 
Antoine Dahdah mengatakan bahwa dalam bahasa Arab, kata dan seluk-beluknya 
merupakan kajian ilmu sharaf: 
 
ي ُ ْبَُحث ِفي َِصي ُِ غ ْلاَكِلِمة َوت َُ ْحِوْيِلَها ِلإَى ُصَوٍر ُمْخت َُ ِلف َُ ٍة ِبَحْسِب ْلاَمْعنَى ْلاَمْقُصِود 
 
“Yubhaśu fī siyaġi al- kalimati watahwīlihā ilā suwarin mukhtalifatin bihasbi al-
ma’nā al maqsūd” 
 
“Pembahasan tentang proses pembentukan kata dan perubahan-perubahannya ke 
dalam bentuk-bentuk yang bervariasi sesuai dengan makna yang diinginkan.” 
 
Al-Halamawi (1953:21) penambahan ini terjadi pada kata dasar yang 
terdapat pada verba (fi’l šulāšǐ) yang setelah mendapat tambahan (imbuhan) 
dengan menggunakan huruf Ziyadāh menjadi šulāšī mazīd yang menyebabkan 
jumlah huruf dalam kata tersebut menjadi empat (mazīd fīhi harfun wāhidun), atau 
lima huruf (mazīd fīhi harfāni ), atau enam huruf (Mazīd fīhi šalāśata ahrufin). 
Penambahan yang di letakkan pada huruf tersebut dapat dikategorikan 










afiksasi dalam bahasa Arab ini dikenal dengan istilah ziyādah. Proses afiksasi 
yang terdapat di dalam bahasa Arab yang akan di bahasa dalam penelitian ini 
adalah empat proses afiksasi yaitu: sufiks, infiks, prefiks dan konfiks. 
 
Dalam bahasa Arab afiks dapat diistilahkan dengan ahruf az-ziyādah, 
yaitu huruf-huruf tambahan yang masuk dalam sebuah kalimat bahasa Arab 
sehingga dari penambahan tersebut akan muncul berbagai makna yang berbeda. 
Ahruf az-ziyādah dalam bahasa Arab ada sepuluh yang dirangkai dalam kalimat 
 
(سلأتمونيها/ saaltamūnīhā). Dari kesepuluh huruf ziyādah tersebut ada beberapa 
yang dapat disisipkan dalam kalimat nomina (ism) maupun kalimat verba (fi’l) 
maupun pada rangkaian huruf yang memberikan pengaruh dalam makna leksikal 
dan gramatikal. Perubahan makna tersebut adakalanya menjadi nomina maupun 
makna adjektiva. Perubahan makna ini secara implisit juga memberikan makna 
tambahan kepada kalimat yang disisipi dengan imbuhan tersebut. Penambahan ini 
sesungguhnya memperkaya bahasa Arab, sebelumnya mendapat penambahan, 
bahasa Arab pun sudah kaya. 
 
Beberapa pakar linguistik terkemuka memberikan definisi tentang afiks. 
Menurut (Matthews, 1997:11), afiks adalah “any element in the morphological 
structure of word other than a root.” Robins (1992:245), seorang ahli bahasa dari 
Universitas London, lebih cenderung menganggap afiks sebagai istilah umum 
yang mengacu kepada morfem formatif dan bukan berupa akar yang muncul 
berulang dalam kata. Dengan definisi yang dikemukakan Mattthews dan Robins 
ini, mungkin agak sulit bagi peminat bahasa menggambarkan afiksasi sebagai 









bahasa dalam memahami konsep afiksasi, secara sederhana afiks bisa saja 
 





B. AFIKSASI ISM (NOMINA) DARI BENTUK DASAR FI’L (VERBA) 
 





Dalam Bahasa Arab pembentukan Afiks terbagi atas: 
 
- di depan (سابق/ sābiq), yaitu penambahan huruf Ziyadah di depan kalimat. 
 
- di belakang (لاحق /lāhiq), yaitu penambahan huruf ziyadah di belakang 
kalimat. 
 
- disisipkan (زيادة / ziyādah), yaitu penambahan huruf ziyadah di tengah 
kalimat. 
 
- di depan dan belakang ( بق ولاحقسا  /sābiq wa lāhiq) yaitu penembahan huruf 
ziyadah di depan dan di belakang kalimat. 
 
Nomina /ism/ dalam bahasa Arab terbagi dua bagian yaitu 
 
Nomina dasar /mujarrad/ adalah nomina seluruh hurufnya adalah huruf asli atau kata 
dasar, seperti : (أخ) /akhun/’ saudara laki-laki’/, (قلم) /qalamun/ ‘ pena’. Nomina 
tambahan /ism mazīd/ adalah nomina yang sebahagian huruf-hurufnya mendapat 
tambahan dan jika terjadi penambahan maka maksimal jumlah hurufnya adalah tujuh 
seperti (إستغفار) /istiġfār/’ pengampunan’. (Yāsīn, 1996:73). Nomina dasar / ism 
mujarrad / berdasarkan jumlah hurufnya terbagi kepada tiga yaitu /ism mujarrad 
śulāśǐ /’ kata benda dasar tiga huruf’ memiliki pola /wazan/ sepuluh, /ism mujarrad 










puluh delapan dan /ism mujarrad khumāsī/ ‘ kata benda dasar lima huruf’ yang 
memiliki pola/wazan/ empat. 
 
Keseluruhan pola /wazan / ini disusun berdasarkan simā’īyyah (bahasa 
yang tidak memiliki susunan yang baku) yang berlaku pada orang Arab. (Yāsīn, 
1996:76-77). Untuk nomina tambahan /ism mazīd/ juga terbagi kepada tiga bagian 
yaitu nomina tambahan tiga huruf /ism mazīd śulāśī/, nomina tambahan empat 
huruf / ism mazīd rubā’īyy /, nomina tambahan lima huruf/ ism mazīd. 
 
Makna gramatikal (gramatical meaning) hubungan antara unsur-unsur 
bahasa dalam satuan-satuan yang lebih besar, misalnya hubungan antara kata 
dengan kata lain dalam frase atau klausa (Kridalaksana, 2001: 132). Dalam bahasa 
Arab makna gramatikal disebut dengan istilah /  معنرروغرض /ġardun ma’nawī / 
‘makna gramatikal’. (Yāsīn, 1996 :79). 
 
Makna Gramatikal Afiksasi ism (nomina) dari bentuk dasar fi’l (Verba) 
 
a.Prefiks/ sābiq mim. 
 
Prefiks / sābiq mim apabila bergabung dengan bentuk dasar dan 
membentuk nomina deverbal (kata benda yang terbentuk dari kata kerja), maka 
gabungan tersebut menyatakan lima makna: 
 
1. Sebagai pelaku (ism fā’il), yaitu sebuah bentuk nomina yang pengertiannya 
menunjukkan pelaku dari suatu aksi / fi’l ,contoh: 
 
د رس + م = مـدرس 
 
/darasa/’ belajar’ + prefiks mudarrisun/’ guru (orang yang mengajar)’, maka 
dalam susunan kalimat : 
 













/huwa mudarrisun nāsyitun falahu rātibun kaširun/ ‘dia adalah seorang guru yang 




ـنفقأنفق + م = م  
 
/anfaqa/’ mengeluarkan sedekah’ + prefiks mim = /al-munfiq/’ orang yang 
bersedekah. Apabila disusun dalam sebuah kalimat menjadi: 
 
لامـنفق يساعد لافقضاء محبة لهم 
 
/almunfiqu yusā’idu -l-fuqarā’a mahabbatan lahum/ ‘ orang yang suka 
bersedekah membantu orang-orang faqir karena rasa sayang kepada mereka’. 
 
Ism (nomina) dari kata مرررـدرس /mudarrisun/ dan مرررـنفق /munfiqun/ 
merupakan nomina yang berasal dari bentuk dasar verba/ fi’l empat huruf dan 
setelah melalui proses afiksasi terbentuklah kata مرـدرس /mudarrisun/ dan مرـنفق 
/munfiqun/ yang menunjukkan pelaku dari suatu perbuatan. 
 
 
2. Penderita (maf’ūl bihi), yaitu sebuah ism /nomina yang menunjukkan sesuatu 
yang dikenai pekerjaan. Contoh: 
 
قطع + م = مقطوع 
 
/qaţa’a/’ memotong’ + prefiks mim = /maqtū’un/’ yang dipotong’ 
 
Apabila disusun dalam kalimat menjadi : 
 
هذا لاحبل مـقطوع على أربعة أقسام 
 















 ّكضم + م = ّمـكضم 
 
/karrama/’ kemulian yang besar’ + prefiks mim = /mukarramun/’yang 
dimuliakan.’ 
 
Jika disusun dalam kalimat menjadi : 
 
الأستاذ ّمـكضم مع طلابه 
 
/al-ustaż mukarramun ma’a ţullābihi/ ‘ profesor itu dimuliakan oleh 
mahasiswanya.’ 
 
Nomina مقطرع /muqţa’un/’ dan  ّمرـكضم mukarramun/ merupakan nomina / 
ism yang berasal dari bentuk dasar verba/ fi’l empat huruf dan kemudian verba 
tersebut mendapat tambahan prefiks/sābiq mim sehingga menjadi nomina yang 
menyatakan sesuatu yang dikenai pekerjaan. 
 
 
3. Menyatakan tempat, contoh : 
 
 + م = ملعبلعب  
 
/la’iba/’ bermain’ + prefiks mim = /mal’abun/ ‘ tempat bermain’ 
 
Dalam kalimat dapat disusun menjadi : 
 
الأولاد يلعب في ملعب 
 




كتب + م = مـكتب 
 













Jika disusun dalam kalimat menjadi : 
 
لاطلاب يكتب على مـكتب 
 
/aţ-ţālibu yaktubu ‘ala maktabin/ ‘ siswa itu menulis di atas meja tulis’ 
 
Ism/ nomina ملعب/mal’abun/ dan مـكتب/maktabun/ merupakan nomina yang 
berasal dari bentuk dasar tiga huruf. Kemudian verba/fi’l bentuk dasar tersebut 




4. Menyatakan waktu, contoh : 
 
غضب + م = مغضب 
 
/ġaraba/’ terbenam’ + prefiks mim = /maġrib/’ waktu terbenam’ 
 
Dalam kalimat dapat disusun seperti : 
 
حضض لاضيف في مـغضب 
 
/hadara –l- daifu fi maġribin/ ‘tamu itu datang pada waktu maghrib.’ Nomina / 
ism مغرضب/maġrib/ pada kalimat di atas merupakan nomina yang 
 
berasal dari verba / fi’l tiga huruf. Dengan adanya penambahan prefiks /sābiq mim 
pada bentuk dasar tersebut, maka maknanya menyatakan masa/ waktu. 
 
 
5. Menyatakan alat , contoh: 
 
فتح + م = مفتاح 
 
/fataha/’ membuka’ + prefiks mim = /miftāhun/ ‘ kunci’ 
 











لاولد يفتح دولابا بلاـمـفتاح 
 




Nomina miftāhun berasal dari bentuk dasar verba tiga huruf/ fi’l śūlāšī. Bentuk 
dasar ini kemudian digabungkan dengan prefiks/ sābiq mim sehingga maknanya 
menyatakan alat yang digunakan. 
 
 
b. Infiks /ziyādah alif 
 
Infiks / ziyādah alif memiliki 2 makna yaitu : 
 
1. Resiprokal/ musyārakah, contoh : 
 
ضضب + ا = ضـارب 
 
/daraba/’ memukul’ + infiks alif = /dāraba/’saling memukul’ 
 
Dalam kalimat dapat disusun sebagai berikut: 
 
ضـارب علي أحمد 
 




صـا فح لاضجلان 
 
/şāfaha –l- rajulāni/ ‘ dua orang laki-laki itu saling bersalaman.’ 
 
Verba/ fi’l اربضـ /dāraba/ dan صـا فح /şāfaha/ merupakan bentuk fi’l/ 
verba yang berasal dari bentuk dasar tiga huruf/ fi’l śūlāšī . Bentuk dasar tersebut 
kemudian mendapat tambahan infiks/ziyādah alif. Gabungan infiks tersebut 
dengan bentuk dasarnya menyatakan makna resiprokal. 
 











رجع + ا = راجع 
 
/raja’a/’ pulang’ + infiks alif = /rāji’un/’ orang yang pulang’ 
 
Jika disusun dalam kalimat maka dapat disusun sebagai berikut : 
 
هو راجع لاى بيته 
 
/huwa rāji’un ilā baytihi/’ dia orang yang pulang ke rumahnya.’ 
 
نجح + ا = نـاجح 
 
/najaha/’ menang’ + infiks alif  = /nājihun/ ‘orang yang menang.’ 
 
Jika disusun dalam kalimat maka dapat disusun sebagai berikut : 
 
فضح لانـاجح من الإمتحان 
 




Nomina/ism راجرع /rāji’un/ dan نرـاجح /nājihun/ berasal dari verba dasar 
tiga huruf/ fi’l śūlāšī . bentuk dasar ini kemudian bergabung dengan infiks alif dan 
membentuk nomina untuk menyatakan makna pelaku. 
 
 
c. Konfiks/ sābiq dan lāhiq mim dan ta’ marbūţah (  ة-م ) 
 
Konfiks mim dan ta’ marbūţah mempunyai makna alat, contoh: 
 
 ة = مسطضة-سطض + م  
 
/şaţara/ ‘ menggaris’ + konfiks mim dan ta’ marbūţah = /misţaratun/’ penggaris’ 
 
Jika disusun dalam kalimat maka menjadi : 
 
إشتضى لاتلميذ مسطضة 
 














Ism/nomina مسررطضة/misţaratun/ merupakan nomina yang berasal dari 
bentuk dasar verba tiga huruf. Bentuk dasar ini kemudian mendapat tambahan 
konfiks ( ة-م / mim dan ta’ marbūţah) dan menyatakan alat yang digunakan. 
 
 
d. Konfiks / sābiq dan lāhiq mim dan waw ( و-م ) 
 
Konfiks mim dan waw mempunyai makna sesuatu yang dikenai perbuatan 
(maf’ūl bihi), contoh : 
 
 و= مسمـوع-سمع + م  
 
/sami’a/’ mendengar’ + konfiks mim dan waw  = /masmū’un/’ yang didengar’ 
 
Jika disusun dalam kalimat menjadi : 
 





/şautahu ġairi masmū’in/ ‘suaranya tidak dapat didengar’ 
 
 و = محبوب- ّحب + م  
 
/habba/ ‘mencintai’ + konfiks mim dan waw = /mahbūbun/’ dicintai’ 
 
الأمين محبوب الأميض  
 
/al-amīr -l-amīn mahbūbun/’ pemimpin yang jujur dicintai’ 
 
Nomina مسمررـوع /masmū’un/’ dan محبرروب/mahbūbun/’ merupakan nomina yang 
berasal dari tiga verba tiga konsonan. Kemudian verba tiga konsonan itu 
mendapat tambahan berupa gabungan afiks mim dan waw sehingga maknanya 
 

















e. Konfiks/ sābiq dan lāhiq mim dan alif (  ا-م ) 
 
Konfiks mim dan alif apabila bergabung dengan bentuk dasar, maka 
gabungan tersebut menyatakan makna alat yang digunakan, contoh: 
 
 ا = مفتـاح– فتح + م  
 
/fataha/’membuka’ + konfiks mim dan alif  = /miftāhun/’ kunci’ 
 
Jika disusun dalam kalimat menjadi: 
 
هي تحمل لامفتـاح 
 
/hiya tahmilu -l-miftāha/ ‘ dia (perempuan) membawa kunci’ 
 
 ا = مـحضاث-حضث + م  
 
/haraśa/’ membajak’+ konfiks mim dan alif = /mihrāśun/ 
 
Jika disusun dalam kalimat menjadi: 
 
لازارع يحضث لامحضاث 
 
/az-zāri’ yahriśu -l-mihrāśa/’ petani itu membajak dengan alat bajak’ 
 
Nomina مفترـاح /miftāhun/ dan مرـحضاث mihrāśun/ merupakan nomina yang berasal 
dari bentuk dasar verba tiga huruf. Kemudian bentuk dasar ini mendapat 
tambahan afiks berupa gabungan afiks mim dan alif. Gabungan tersebut 
 






























Untuk membentuk nomina dalam bahasa Arab dapat dibentuk dari bentuk 
 
dasar verba dan adjektiva dengan penambahan afiks. Afiks /ahruf ziyādah tersebut 
dapat ditambahkan dari bentuk dasar verba, adjektiva maupun bentuk dasar 
nomina itu sendiri. 
 
Prefiks dan infiks yang digunakan untuk membentuk nomina/ism dari 
bentuk dasar verba/ fi’l terdiri dari prefiks mim dan infiks alif, serta konfiks mim 
dan ta’, konfiks mim dan waw dan konfiks mim dan alif. Penambahan afiks dari 
bentuk dasar adjektiva terdiri dari prefiks hamzah dan infiks alif sedangkan 
penambahan afiks/ ahruf ziyādah dari bentuk dasar nomina/ism terdiri dari sufiks 
ya syaddah, konfiks alif dan nun, waw dan nun, ya’ dan nun serta alif dan ta’ 
penambahan afiks yang berbasis ism/nomina itu sendiri yaitu alif dan nun 
menyatakan makna dual/muśannā, konfiks waw dan nun menyatakan makna 
banyak untuk laki-laki (jamak mużakkar) dan konfiks alif dan ta’ yang 
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